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BAB IV

DESKRIPSI HASIL PENELITIAN
A.  Analisis Data Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam
Untuk mengetahui kompetensi pedagogik (variabel X), penulis menyebarkan 20 item angket kepada 35 orang responden. Selanjutnya, data hasil penyebaran angket dikuantifikasikan sebagaimana berikut.
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa skor terendah 62 dan skor tertinggi 90. selanjutnya, data tersebut diuraikan sebagai berikut:

62
   63
63
64
65
66
67
68
69
71
   71
72
73
73
75
75
75
76
76
   77
77
77
78
78
79
80
82
83
   84
85
86
87
87
87
90

1. Mencari range, dengan rumus:

R= (H – L)




= (90 – 62) 


= 28
2. Menentukan jumlah kelas, dengan rumus:

K= 1 + (3,3) log n


= 1 + (3,3) log 35

= 1 + (3,3) (1.5441)


= 6.1 (6 dibulatkan)

3. Menentukan panjang kelas, dengan rumus

P =  R                                                             
K


= 28
 6


   = 4,67 (5 dibulatkan )

4. Menentukan distribusi frekuensi variabel X

Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Variabel X
	Kelas Interval
	F
	fkb
	Xi
	FXi
	(Xi - X)
	(Xi - X)²
	f(Xi - X)²

	62 – 66
	6
	6
	64.0
	384
	-11.71
	137.22
	823.35

	67 – 71
	5
	11
	69.0
	345
	-6.71
	45.08
	225.41

	72 – 76
	8
	19
	74.0
	592
	-1.71
	2.94
	23.51

	77 – 81
	7
	26
	79.0
	553
	3.29
	10.80
	75.57

	82 – 86
	5
	31
	84.0
	420
	8.29
	68.65
	343.27

	87 – 91
	4
	35
	89.0
	356
	13.29
	176.51
	706

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	35
	 
	 
	2650
	 
	441.20
	2197.14


5. Membuat grafik histogram variabel X
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4.1 Grafik Histogram Variabel X
6. Membuat grafik poligon variabel X
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4.2 Grafik Poligon Variabel X 
Menentukan ukuran gejala pusat/tendensi sentral, dengan cara:
a) Menghitung mean, dengan rumus:

X
= ∑ f Xi
                   N


= 2650
           35
b) Menghitung mean

	X  =
	∑ f Xi

	
	N

	      =
	2650

	
	35

	      =
	75.7


c) Menghitung median, dengan rumus:
Md  =   Bb   +  i     
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 =  71,5  +  5     
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    =  71,5  +  5    
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=  71,5   +  5    0.813
=  75,6
d) Menghitung modus, dengan rumus:

Mo
= 
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Mo 
= 71,5 +  5  
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= 71.5  + 5    
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= 71,5  +   
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= 71,5  +  3,8


= 75,3
7. Menentukan standar deviasi, dengan rumus:

SD
=   
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=  7,92
8. Melakukan uji normalitas variabel X, dengan cara:

a) Mencari harga z, dengan rumus:

z  = X – X   

                SD
Tabel 4.2
Uji Normalitas Variabel X

	Kelas

Interval
	Batas

Kelas
	Z hitung
	Z tabel
	LZ tabel
	Ei
	Oi

	
	61.5
	-1.794
	0.4633
	 
	 
	 

	62 – 66
	 
	 
	 
	0.0863
	3.02
	6

	
	67
	-1.163
	0.3770
	 
	 
	 

	67 – 71
	 
	 
	 
	0.1751
	6.13
	5

	
	71.5
	-0.532
	0.2019
	 
	 
	 

	72 – 76
	 
	 
	 
	0.2378
	8.32
	8

	
	76.5
	0.099
	0.0359
	 
	 
	 

	77 – 81
	 
	 
	 
	0.2314
	8.10
	7

	
	81.5
	0.730
	0.2673
	 
	 
	 

	82 – 86
	 
	 
	 
	0.1458
	5.10
	5

	
	86.5
	1.361
	0.4131
	 
	 
	 

	87 – 91
	 
	 
	 
	0.0636
	2.23
	4

	
	91.5
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	1.992
	0.4767
	 
	 
	 35


b.  χ² hitung 
= ∑  



= (6 – 3.02)² + (5 – 6.13)² + (8 – 8.32)² + (7 – 8.10)² +


         3.02
      6.13             8.32               8.10
  (5 – 5.10)² + (4 – 2.23)² 


       5.10
    2.23             


=  2.939 + 0.208 + 0.013 + 0.149 + 0.002 + 1.414

= 3.311
9. Mencari derajat kebebasan

dk
=  k – 3


=  6 – 3

=  3
10. Menentukan (2tabel dengan taraf signifikansi 5 % dan dk 3

χ² tabel 
= (1 – α ) (dk)



= (1 – 0,05) (3)



= (0,95) (3)



= 7,81
Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui bahwa χ² hitung    = 3,311 dan χ² tabel = 7,81, jadi χ² hitung  (3,311) < χ² tabel  (7,81). Artinya, sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal, dan diketahui bahwa mean = 75,7, median = 75,6, modus = 75,3 dan standar deviasi = 7,92. Berdasarkan data kompetensi pedagogik guru PAI di SMP Khairul Huda Kota Serang dari perhitungan statistik sebesar 75,7: 20 = 3,79, secara prosedur untuk menginterpretasikan intensitas tinggi rendahnya dapat dilihat dari skala penilaian 3,50-4,50 yang berkategori baik. Dengan demikian kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di SMP Khairul Huda Kota Serang adalah baik. 
B. Analisis Data Minat Belajar Siswa SMP Khairul Huda Kota Serang
Untuk mengetahui minat belajar siswa (variabel Y), peneliti juga menyebarkan 20 item soal kepada 35 orang responden. Diketahui bahwa skor terendah 60 dan skor tertinggi 89. Selanjutnya, data tersebut di urutkan sebagai berikut:
60
   60
62
63
64
64
65
66
67
68
   69
70
71
72
72
72
72
73
74
   74
76
77
77
78
79
79
80
81
   82
83
85
87
87
88
89

1. Mencari range, dengan rumus:

R = (H – L) 

   = (89 – 60) 

   = 29 
2. Menentukan jumlah kelas, dengan rumus:

K = 1 + (3,3) log n


    = 1 + (3,3) log 35

    = 1 + (3,3) (1.5441)


    = 6.1 (6 dibulatkan)
3. Menentukan panjang kelas (interval), dengan rumus:

P =  R                                                             


      K


   = 29

       6


   = 4,83 (5 dibulatkan )
4. Menentukan distribusi frekuensi variabel Y

Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Variabel Y

	Kelas Interval
	F
	Fkb
	Yi
	fYi
	(Yi - Y)
	(Yi - Y)²
	f(Yi - Y)²

	60 – 64
	6
	6
	62.0
	372
	-11.71
	137.22
	823.35

	65 – 69
	5
	11
	67.0
	335
	-6.71
	45.08
	225.41

	70 – 74
	9
	20
	72.0
	648
	-1.71
	2.94
	26.45

	75 – 79
	6
	26
	77.0
	462
	3.29
	10.80
	64.78

	80 – 84
	4
	30
	82.0
	328
	8.29
	68.65
	274.61

	85 – 89
	5
	35
	87.0
	435
	13.29
	176.51
	883

	 
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	35
	 
	 
	2580
	 
	441.20
	2297.14


5. Menentukan garfik histogram 
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4.3 Grafik Histogram Variabel Y
6. Menentukan garfik poligon variabel Y
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4.4 Grafik Poligon Variabel Y
7. Menentukan ukuran gejala pusat / tendensi sentral, dengan cara:

a) Menghitung mean, dengan rumus:

Y
= ∑ f Yi
             N

=  2580
            35

= 73.7 ( 74 dibulatkan )
b) Menghitung median:

Md  =   Bb  +  i                        


 =  69,5 + 5 
      

     

 =  69,5 + 5 

 =  69.5 + 5       0.722
 = 73.1 ( 73 dibulatkan )
c) Menghitung modus, dengan rumus:

Mo
=  b+p      
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= 69.5 +  5
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 EMBED Equation.3  [image: image17.wmf]


= 69.5 + 5 
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= 69.5 + 
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= 69.5 + 2.9


= 72.4 (72 dibulatkan)
8. Menentukan standar deviasi, dengan rumus:

SD
=   
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= 6.39 (6 dibulatkan)
9. Melakukan uji normalitas variabel Y, dengan cara:

a) Mencari harga z, dengan rumus:

z  = Y – Y   

                SD
Tabel 4.4
Uji Normalitas Variabel Y

	Kelas

Interval
	Batas

Kelas
	Z hitung
	Z tabel
	LZ tabel
	Ei
	Oi

	
	59.5
	-1.755
	0.4599
	 
	 
	 

	60 – 64
	 
	 
	 
	0.0891
	3.12
	6

	
	65
	-1.137
	0.3708
	 
	 
	 

	65 – 69
	 
	 
	 
	0.1723
	6.03
	5

	 
	69.5
	-0.520
	0.1985
	 
	 
	 

	70 – 74
	 
	 
	 
	0.2344
	8.20
	9

	 
	74.5
	0.097
	0.0359
	 
	 
	 

	75 – 79
	 
	 
	 
	0.2253
	7.89
	6

	
	79.5
	0.714
	0.2612
	 
	 
	 

	80 – 84
	 
	 
	 
	0.1470
	5.15
	4

	
	84.5
	1.331
	0.4082
	 
	 
	 

	85 – 89
	 
	 
	 
	0.0775
	2.71
	5

	 
	91.5
	2.195
	0.4857
	 
	 
	 

	
	
	
	
	
	
	35


b)   χ² hitung 
= ∑  




= (6 – 3.12)² + (5 – 6.03)² + (9 – 8.20)² + (6 – 7.89)² +


        3.12
    6.03               8.20             7.89
   (4 – 5.15)² + (5 – 2.71)² 


        5.15
   2.71              


= 2.663+ 0.176 + 0,077 + 0,451 + 0,255 + 1.929 


= 3.621
10. Mencari derajat kebebasan

dk
=  k – 3


=  6 – 3


=  3 

11.  Menentukan (2tabel dengan taraf signifikansi 5 % dan dk 3

 χ² tabel = (1 – α ) (dk)


        = (1 – 0,05) (3)

        = (0,95) (3)


        = 7,81

        Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui bahwa χ² hitung  = 3,621 dan χ² tabel = 7,81, jadi χ² hitung  (3,621) < χ² tabel  (7,81). Artinya, sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal, dan diketahui bahwa mean = 73,7, median = 73,1, modus = 72,4 dan standar deviasi = 6,39, sedangkan skor idealnya adalah ½ 100 = 50. Berdasarkan data minat belajar siswa di SMP Khairul Huda Kota Serang dari perhitungan statistik sebesar 73,7: 20 = 3,68, secara prosedur untuk menginterpretasikan intensitas tinggi rendahnya dapat dilihat dari skala penilaian 3,50-4,50 yang berkategori baik. Dengan demikian minat belajar siswa di SMP Khairul Huda Kota Serang adalah baik. 
C. Analisis Data Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Minat Belajar siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam


       Analisis  ini dimaksudkan untuk mengetahui Pengaruh Kompetensi Pedagogik (varabel X)  terhadap Minat Belajar siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (variabel Y).
1. Menentukan koofesien korelasi, dengan rumus :

r xy
= 
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=   0.65
Untuk menginterpretasi nilai koefisien korelasi tersebut, maka penulis menggunakan interpretasi 'r'  product moment, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.5
Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi 'r' Product Moment

	Besar 'r' Product Moment
	Interpretasi 

	0,00 - 0,199
	Antara variabel X dengan variabel Y terdapat korelasi yang sangat rendah/sangat lemah

	0,20 - 0,399
	Antara variabel X dengan variabel Y terdapat korelasi yang rendah/ lemah

	0,40 - 0,599
	Antara variabel X dengan variabel Y terdapat korelasi yang sedang


	0,60 - 0,799
	Antara variabel X dengan variabel Y terdapat korelasi yang tinggi

	0,80 - 1,000
	Antara variabel X dengan variabel Y terdapat korelasi yang sangat tinggi.


Dari hasil perhitungan di atas, diketahui bahwa indeks koefisien korelasi sebesar 0,65. Setelah dikonsultasikan dengan tabel interpretasi ternyata angka 'r' (0,65) berada antara (0,60-0,799), yang interpretasinya ialah: antara Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru PAI (varabel X)  terhadap Minat Belajar Siswa (variabel Y)  terdapat korelasi yang tinggi.
2. Menentukan uji signifikansi korelasi 

Untuk menentukan uji signifikansi korelasi, penulis menentukan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Menentukan t  hitung, dengan rumus:
t =   
[image: image29.wmf]2

1

2

r

N

r

-

-


   
     


        =  
[image: image30.wmf]2

65

.

0

1

2

35

65

.

0

-

-




=   
[image: image31.wmf]575

.

0

35

65

.

0



=  
[image: image32.wmf]758536

.

0

)

9

.

5

(

65

.

0


=    
[image: image33.wmf]758536

.

0

835

.

3


=   5.05
b) Menentukan derajat kebebasan

db
= N – 2


= 35 – 2


= 33
c) Menentukan distribusi t tabel dengan taraf signifikansi 5 % dan db 35
 
t tabel
= (1 – a) (db)


= (1 – 0,05) (35)


= (0,95) (35)


= 1.68
Dengan demikian  t hitung 5,05 sedangkan  t tabel  1,68 di mana t hitung (5,05) > t tabel (1,68), dengan demikian hipotesisi alternatif (Ha) diterima, sedangkan hipotesisi nihil (H0) ditolak. Kesimpulannya ialah: Terdapat korelasi positif yang signifikan antara Pengaruh Kompetensi Pedagogik (varabel X)  terhadap Minat Belajar siswa pada mata Pelajaran PAI (variabel Y). 
3. Menentukan besarnya kontribusi variabel X terhadap variabel Y, dengan menggunakan Coefisien Determinasi:

 CD =  r² x 100 % 


  =  0,65² x 100 %


  =  0.4225  x 100 %


  =  42.25 %

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, menunjukan bahwa Pengaruh  Kompetensi Pedagogik (varabel X) pengaruhnya  terhadap Minat Belajar siswa (variabel Y) adalah 42,25 %.  Sedangkan sisanya sebesar 57,75 % dipengaruhi oleh faktor lain yang perlu diteliti sebagai tindak lanjut dari penelitian ini. 
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